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Abstract: 

This study aims to develop instructional materials for the subject of Islamic Creed and Ethics using 
the Alphabet-to-Three-Step Number Method (At Tartil) to improve students’ memorization of 
Asmaul Husna among sixth-grade students at MI Al Ihsan Banjaragung Bareng Jombang. The 
research employed a Research and Development (R&D) approach using the Borg and Gall model, 
conducted up to the stage of producing the final product. The subjects of the trials included experts 
in Islamic Creed and Ethics, subject teachers, and sixth-grade students. Data were collected through 
questionnaires, tests, interviews, and documentation. Quantitative data were analyzed using 
percentage analysis and t-tests, while qualitative data were analyzed descriptively. The results 
indicate that the developed instructional material in the form of a printed book is highly feasible, 
attractive, and effective for use in learning activities. Field trial results show an improvement in 
students’ learning outcomes in memorizing Asmaul Husna after using the At Tartil instructional 
material. Therefore, the developed instructional material is considered appropriate and effective 
for teaching Islamic Creed and Ethics at the elementary Islamic school level. 
Keywords: Instructional materials, At Tartil method, Asmaul Husna, Islamic Creed and Ethics, 
research and development 

 

Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar mata pelajaran Akidah Akhlak 
menggunakan metode alpabet terhadap angka tiga langkah (At Tartil) dalam menghafal Asmaul 
Husna pada siswa kelas VI MI Al Ihsan Banjaragung Bareng Jombang. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan model Borg dan 
Gall yang dilaksanakan hingga tahap menghasilkan produk akhir. Subjek uji coba meliputi ahli 
bidang Akidah Akhlak, guru mata pelajaran, serta siswa kelas VI. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui angket, tes, wawancara, dan dokumentasi. Data kuantitatif dianalisis 
menggunakan persentase dan uji-t, sedangkan data kualitatif dianalisis secara deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan berupa buku cetak memiliki tingkat 
kelayakan yang tinggi, menarik, dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Hasil uji coba lapangan 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam menghafal Asmaul Husna setelah 
menggunakan bahan ajar metode At Tartil. Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan 
dinyatakan layak dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 
Ibtidaiyah. 
Kata kunci: Bahan ajar, metode At Tartil, Asmaul Husna, Akidah Akhlak, penelitian dan pengembangan 
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PENDAHULUAN 
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

pembelajaran yang berfungsi sebagai sarana untuk membantu guru menyampaikan 
materi secara efektif dan membantu peserta didik mencapai kompetensi yang 
diharapkan. Guru yang profesional dituntut tidak hanya menguasai materi, tetapi juga 
mampu mengembangkan bahan ajar yang menarik, variatif, dan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik agar proses pembelajaran tidak berlangsung monoton 
serta mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan dasar siswa secara 
optimal. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan tidak hanya terletak pada 
pemilihan metode pembelajaran, tetapi juga pada perancangan dan pengembangan 
bahan ajar yang tepat dan sistematis sesuai dengan tuntutan kurikulum (Zainuddin, 
2019). Dalam konteks pembelajaran, bahan ajar merupakan perangkat penting yang 
disusun secara terencana oleh guru sebagai penunjang utama proses belajar 
mengajar. Bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga 
sebagai alat untuk memfasilitasi interaksi belajar yang bermakna antara guru dan 
siswa. Pengembangan bahan ajar harus selaras dengan kurikulum yang berlaku, 
karena kurikulum menjadi acuan utama dalam pencapaian kompetensi dan tujuan 
pembelajaran. Guru sebagai fasilitator pembelajaran diharapkan mampu memahami 
prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar agar materi yang disajikan dapat 
membantu siswa belajar secara efektif dan efisien (Fatimah et al., 2023). 

Pengembangan bahan ajar tidak hanya diperlukan pada mata pelajaran umum, 
tetapi juga sangat penting pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, khususnya 
Aqidah Akhlak. Aqidah Akhlak merupakan mata pelajaran yang memiliki peran 
strategis dalam membentuk keimanan, pemahaman ajaran Islam, serta karakter dan 
akhlak peserta didik. Pembelajaran Aqidah Akhlak bertujuan membimbing siswa agar 
mampu berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai Islam serta 
bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran 
Aqidah Akhlak idealnya dirancang secara menarik, bermakna, dan aplikatif agar 
mampu mencapai tujuan pembentukan karakter secara optimal (Basuki, 2020). 

Namun, kondisi ideal tersebut seringkali tidak sejalan dengan realitas di 
lapangan. Pembelajaran Aqidah Akhlak masih dihadapkan pada berbagai 
permasalahan, di antaranya rendahnya minat dan antusiasme siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, keterlibatan siswa yang masih pasif, serta kesulitan siswa dalam 
menghafal konsep-konsep penting Aqidah Akhlak. Salah satu materi yang dianggap 
sulit oleh siswa adalah penghafalan Asmaul Husna, yaitu nama-nama Allah yang 
mengandung makna dan sifat-sifat-Nya. Padahal, penguasaan Asmaul Husna memiliki 
peran penting dalam memperkuat pemahaman ketuhanan serta pembentukan akhlak 
mulia pada peserta didik (Rahayu, 2023). 

Permasalahan tersebut diperparah dengan penggunaan metode pembelajaran 
yang cenderung konvensional, khususnya metode repetisi atau pengulangan semata 
tanpa didukung media dan teknik yang menarik. Metode repetisi yang hanya 
mengandalkan hafalan berulang seringkali menuntut waktu, tenaga, dan konsentrasi 
yang tinggi, sehingga hasil yang diperoleh sangat bervariasi antar siswa. Perbedaan 
daya fokus dan konsentrasi menyebabkan sebagian siswa cepat hafal tetapi mudah 
lupa, sementara sebagian lainnya mengalami kesulitan menghafal yang berdampak 
pada menurunnya motivasi belajar, munculnya kejenuhan, stres, bahkan keengganan 
mengikuti pembelajaran, khususnya pada materi yang berbasis hafalan (Suciati 
Ramatillah, 2021). Hasil observasi dan wawancara dengan guru serta siswa di MI Al 
Ihsan Banjaragung Bareng Jombang menunjukkan bahwa lembaga tersebut memiliki 
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program unggulan berupa kewajiban lulusan untuk menghafal 99 Asmaul Husna. 
Akan tetapi, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala, antara lain 
rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, kesulitan siswa 
dalam menghafal Asmaul Husna secara urut, acak, beserta makna dan nomornya, 
serta terbatasnya penggunaan bahan ajar yang inovatif dan interaktif. Kondisi ini 
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak terhadap pengembangan bahan ajar yang 
mampu menjawab permasalahan pembelajaran Aqidah Akhlak secara lebih efektif 
dan menyenangkan. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pengembangan bahan ajar Aqidah 
Akhlak dengan beragam pendekatan dan model. Penelitian Zainuddin (2019) 
membuktikan bahwa pengembangan buku Aqidah Akhlak efektif meningkatkan 
pemahaman siswa Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian Fatimah et al. (2023) 
menunjukkan bahwa bahan ajar Aqidah Akhlak berbasis VARK dinyatakan valid, 
praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Sementara itu, Rahayu (2023) 
mengembangkan bahan ajar Aqidah Akhlak berbasis Project Based Learning yang 
terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman siswa. 
Penelitian Suciati Ramatillah (2021) juga mengembangkan bahan ajar berbasis 
multimedia Lectora Inspire yang efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Meskipun 
demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mengembangkan 
bahan ajar Aqidah Akhlak yang berfokus pada penghafalan Asmaul Husna dengan 
pendekatan konstruktivistik yang mengoptimalkan kerja otak kanan dan kiri secara 
seimbang. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat celah penelitian (research gap) berupa 
belum adanya pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak yang secara khusus 
menggunakan Metode Alpabet Terhadap Angka Tiga Langkah (At Tartil) dalam 
membantu siswa menghafal Asmaul Husna secara efektif, efisien, dan berjangka 
panjang. Metode At Tartil merupakan metode menghafal berbasis konstruktivisme 
dengan pendekatan visual dan imajinatif yang menggabungkan aktivitas otak kiri dan 
otak kanan, sehingga berpotensi menghasilkan daya ingat jangka panjang dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk 
mengembangkan bahan ajar Metode Alpabet Terhadap Angka Tiga Langkah (At 
Tartil) dalam pembelajaran Aqidah Akhlak materi menghafal Asmaul Husna bagi 
siswa kelas VI MI Al Ihsan Banjaragung Bareng Jombang. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi akademis berupa pengayaan kajian pengembangan 
bahan ajar Aqidah Akhlak, kontribusi praktis berupa tersedianya bahan ajar inovatif 
yang memudahkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran, serta kontribusi 
institusional berupa peningkatan kualitas pembelajaran Aqidah Akhlak yang dapat 
diterapkan tidak hanya di MI Al Ihsan, tetapi juga pada lembaga pendidikan Islam 
lainnya. 

. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/R&D) yang bertujuan mengembangkan bahan ajar mata pelajaran Akidah 
Akhlak menggunakan Metode Alpabet Terhadap Angka Tiga Langkah (At Tartil) dalam 

menghafal Asmaul Husna pada siswa kelas VI MI Al Ihsan Banjaragung Bareng Jombang. 

Penelitian dan pengembangan dipahami sebagai suatu proses sistematis yang digunakan 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan agar layak dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran (Borg & Gall, 2003). Melalui pendekatan ini, produk yang 

dihasilkan tidak hanya dikembangkan berdasarkan kebutuhan lapangan, tetapi juga diuji 



14  

secara empiris untuk menjamin kualitas dan kebermanfaatannya dalam konteks 

pembelajaran. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model 

Borg dan Gall yang menekankan tahapan berurutan mulai dari analisis kebutuhan hingga 

diseminasi produk. Model ini dipilih karena memberikan kerangka kerja yang sistematis 

dan komprehensif dalam mengembangkan produk pendidikan, khususnya bahan ajar, 

melalui proses validasi ahli, uji coba terbatas, dan uji coba lapangan sehingga produk yang 

dihasilkan benar-benar sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran 

(Borg & Gall, 2003). Setiap tahapan pengembangan dilakukan secara bertahap dan saling 

berkaitan, di mana hasil pada satu tahap menjadi dasar perbaikan pada tahap berikutnya. 

Proses pengembangan diawali dengan penelitian dan pengumpulan data awal yang 

meliputi analisis kebutuhan, studi literatur, dan observasi lapangan. Analisis kebutuhan 

dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran Akidah Akhlak, khususnya 

dalam penghafalan Asmaul Husna, serta untuk mengetahui kebutuhan siswa dan guru 

terhadap bahan ajar yang inovatif dan efektif (Sugiyono, 2019). Studi literatur dilakukan 

untuk mengkaji teori-teori pembelajaran, pengembangan bahan ajar, serta penelitian 

terdahulu yang relevan, sedangkan observasi lapangan bertujuan memperoleh gambaran 

nyata mengenai kondisi pembelajaran dan karakteristik siswa di MI Al Ihsan Banjaragung 

Bareng Jombang. 

Uji coba produk dilakukan sebagai tahap penting untuk menilai kelayakan dan 

efektivitas bahan ajar yang dikembangkan. Uji coba bertujuan mengetahui sejauh mana 

produk mampu mencapai tujuan pembelajaran serta memberikan dampak terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Dalam penelitian pengembangan, uji coba tidak hanya 

berfungsi sebagai evaluasi hasil, tetapi juga sebagai sarana perbaikan produk agar sesuai 

dengan kebutuhan pengguna (Borg & Gall, 2003). Subjek uji coba meliputi ahli materi 

Akidah Akhlak, guru mata pelajaran, dan siswa kelas VI sebagai pengguna langsung bahan 

ajar. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara, observasi, serta masukan dan 

saran dari ahli dan guru mengenai kualitas isi, bahasa, dan tampilan bahan ajar. Data 

kuantitatif diperoleh melalui angket tertutup dan tes hasil belajar untuk mengetahui tingkat 

kelayakan, kemenarikan, dan keefektifan produk yang dikembangkan (Sugiyono, 2019). 

Penggunaan dua jenis data ini dimaksudkan agar hasil penelitian lebih komprehensif dan 

akurat. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi angket, tes, wawancara, dan 

dokumentasi. Angket digunakan untuk memperoleh data penilaian dari ahli, guru, dan 

siswa mengenai kualitas bahan ajar. Angket yang digunakan terdiri atas pertanyaan 

tertutup dan terbuka, di mana pertanyaan tertutup menggunakan skala penilaian untuk 

memperoleh data kuantitatif, sedangkan pertanyaan terbuka digunakan untuk memperoleh 

data kualitatif berupa saran dan kritik (Arikunto, 2013). Tes digunakan untuk mengukur 

hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar, sedangkan wawancara dan 

dokumentasi digunakan untuk melengkapi data terkait proses dan kondisi pembelajaran. 

Teknik analisis data dilakukan melalui analisis isi, analisis deskriptif, dan analisis 

uji-t. Analisis isi digunakan untuk menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan standar 

kompetensi mata pelajaran Akidah Akhlak. Analisis deskriptif digunakan untuk mengolah 

data angket dan tes dalam bentuk persentase dan rata-rata guna mengetahui tingkat 

kelayakan dan keefektifan bahan ajar. Analisis uji-t digunakan untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar, sehingga 

dapat diketahui efektivitas produk yang dikembangkan secara statistik (Arikunto, 2013; 

Sugiyono, 2019). 
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. 

 

HASIL  
Pengembangan bahan ajar metode alpabet terhadap angka tiga langkah (At Tartil) 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas VI MI Al Ihsan Banjaragung Bareng Jombang 

dilaksanakan menggunakan model penelitian dan pengembangan Borg dan Gall yang 

terdiri atas sepuluh tahapan, namun pelaksanaannya dibatasi sampai tahap kesembilan, 

yaitu menghasilkan produk akhir, sehingga tahap diseminasi belum dilaksanakan secara 

luas. Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar cetak berbentuk buku pembelajaran Akidah 

Akhlak yang dirancang untuk membantu siswa menghafal Asmaul Husna melalui langkah-

langkah At Tartil yang sistematis, mudah dipahami, dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik Madrasah Ibtidaiyah (Sugiyono, 2019). 

Bahan ajar metode At Tartil dinyatakan menarik dan efektif berdasarkan hasil uji 

coba perorangan, uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar, serta uji coba oleh 

guru mata pelajaran Akidah Akhlak, yang menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa 

dalam menghafal Asmaul Husna hingga melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal yang 

ditetapkan (Arikunto, 2013). Penggunaan bahan ajar metode At Tartil mampu 

meningkatkan kemampuan hafalan Asmaul Husna siswa secara signifikan dibandingkan 

pembelajaran sebelumnya yang menggunakan metode konvensional (Borg & Gall, 2003; 

Sugiyono, 2019). 

 
PEMBAHASAN 

Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah memiliki posisi strategis dalam 

membentuk fondasi keimanan, akhlak, dan karakter religius peserta didik sejak usia dini. 

Salah satu materi penting dalam mata pelajaran ini adalah Asmaul Husna, yang tidak hanya 

menuntut pemahaman makna tetapi juga kemampuan menghafal secara benar dan 

berkelanjutan. Namun demikian, pembelajaran hafalan sering kali dipersepsikan monoton, 

kurang menarik, dan tidak jarang menyebabkan kejenuhan pada siswa apabila tidak 

didukung dengan metode dan bahan ajar yang inovatif. Oleh karena itu, pengembangan 

bahan ajar yang mampu mengintegrasikan strategi menghafal yang sistematis, 

menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa menjadi 

kebutuhan mendesak dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak di tingkat Madrasah 

Ibtidaiyah (Uno, 2016). 

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar metode 

alpabet terhadap angka tiga langkah (At Tartil) mampu menjawab kebutuhan tersebut 

melalui pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D) model Borg dan Gall yang 

dilaksanakan hingga tahap kesembilan. Proses pengembangan ini menghasilkan produk 

berupa bahan ajar cetak berbentuk buku yang dirancang secara sistematis untuk membantu 

siswa kelas VI MI Al Ihsan Banjaragung Bareng Jombang dalam menghafal Asmaul 

Husna. Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis metode yang 

terstruktur mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada materi yang 

menuntut daya ingat dan konsentrasi tinggi seperti hafalan Asmaul Husna (Borg & Gall, 

2003). 

Lebih lanjut, hasil uji coba lapangan yang meliputi uji coba perorangan, kelompok 

kecil, kelompok besar, serta uji coba oleh guru mata pelajaran Akidah Akhlak 

menunjukkan bahwa bahan ajar metode At Tartil dinilai menarik, mudah digunakan, dan 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan ini ditunjukkan oleh 

tercapainya hasil belajar siswa yang melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) serta 

meningkatnya antusiasme siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa efektivitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 
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kompetensi guru, tetapi juga oleh kualitas bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran (Arikunto, 2013). 

Secara teoritis, temuan penelitian ini selaras dengan teori belajar kognitif yang 

menekankan pentingnya pengorganisasian informasi secara sistematis agar mudah diproses 

dan disimpan dalam memori jangka panjang. Metode At Tartil yang mengombinasikan 

prinsip alpabet dan angka tiga langkah membantu siswa mengelompokkan informasi 

Asmaul Husna ke dalam struktur yang lebih teratur, sehingga memudahkan proses 

encoding dan retrieval dalam ingatan siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Bruner yang 

menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila materi disajikan secara 

terstruktur dan memungkinkan siswa menemukan pola-pola tertentu dalam informasi yang 

dipelajari (Bruner, 2006). 

Selain itu, penggunaan bahan ajar cetak yang dirancang khusus dengan 

memperhatikan aspek visual, langkah-langkah pembelajaran, serta bahasa yang sederhana 

juga mendukung teori pembelajaran multimodal. Teori ini menegaskan bahwa peserta 

didik akan lebih mudah memahami dan mengingat materi apabila informasi disajikan 

melalui berbagai saluran, seperti visual dan verbal secara bersamaan. Dalam konteks 

penelitian ini, bahan ajar metode At Tartil memanfaatkan unsur visual dan simbolik yang 

membantu siswa menghafal Asmaul Husna secara lebih efektif dibandingkan metode 

hafalan verbal semata (Mayer, 2009). 

Dari perspektif pendidikan Islam, pengembangan bahan ajar ini juga sejalan dengan 

prinsip tadarruj (bertahap) dalam pembelajaran, yaitu penyampaian materi secara 

berjenjang dan sistematis sesuai dengan kemampuan peserta didik. Metode At Tartil yang 

menggunakan tiga langkah dalam proses menghafal mencerminkan pendekatan bertahap 

yang memudahkan siswa memahami dan mengingat Asmaul Husna tanpa merasa 

terbebani. Prinsip ini telah lama dikenal dalam tradisi pendidikan Islam sebagai pendekatan 

efektif dalam pembelajaran Al-Qur’an dan ilmu-ilmu keislaman lainnya (Langgulung, 

2004). 

Apabila dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu, temuan penelitian ini 

menunjukkan konsistensi dengan berbagai studi yang menegaskan pentingnya 

pengembangan bahan ajar inovatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian 

yang dilakukan oleh Suyanto (2018) menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis metode 

visual dan simbolik mampu meningkatkan daya ingat siswa pada materi hafalan 

keagamaan secara signifikan. Demikian pula, penelitian oleh Rahmawati (2020) 

menemukan bahwa penggunaan bahan ajar cetak yang dirancang khusus dengan 

pendekatan sistematis dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa Madrasah 

Ibtidaiyah pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki kekhasan tersendiri dibandingkan 

penelitian sebelumnya, yaitu pada penggunaan metode alpabet terhadap angka tiga langkah 

(At Tartil) yang secara spesifik dikembangkan untuk materi Asmaul Husna. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang umumnya menggunakan metode pengulangan atau media 

audio-visual, metode At Tartil menawarkan pendekatan baru yang menggabungkan unsur 

kognitif, simbolik, dan sistematika langkah dalam satu kesatuan bahan ajar. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam khazanah pengembangan 

bahan ajar Akidah Akhlak di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (Sugiyono, 2019). 

Dampak dari temuan penelitian ini tidak hanya terlihat pada peningkatan hasil 

belajar siswa, tetapi juga pada perubahan sikap dan minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran Akidah Akhlak. Siswa menjadi lebih antusias dan percaya diri dalam menghafal 

Asmaul Husna, serta menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif selama proses 

pembelajaran. Dampak ini menunjukkan bahwa bahan ajar metode At Tartil tidak hanya 
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berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media pembelajaran 

yang mampu menumbuhkan motivasi intrinsik siswa. 

Selain itu, temuan penelitian ini memberikan dampak praktis bagi guru, khususnya 

guru Akidah Akhlak, dalam menyediakan alternatif bahan ajar yang inovatif dan mudah 

diterapkan di kelas. Guru tidak lagi bergantung sepenuhnya pada metode hafalan 

konvensional, tetapi dapat memanfaatkan bahan ajar yang telah teruji secara empiris 

efektivitasnya. Hal ini sejalan dengan tuntutan profesionalisme guru yang dituntut untuk 

terus mengembangkan dan memanfaatkan bahan ajar yang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik. 

Secara kelembagaan, hasil penelitian ini juga berpotensi memberikan kontribusi bagi 

pengembangan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah, khususnya dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam. Bahan ajar metode At Tartil 

dapat dijadikan sebagai salah satu referensi atau model pengembangan bahan ajar serupa 

untuk materi hafalan lainnya, seperti doa-doa harian atau surat-surat pendek Al-Qur’an. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki implikasi luas dalam pengembangan kurikulum 

dan bahan ajar pendidikan Islam di tingkat dasar. 

Dengan mempertimbangkan keseluruhan hasil dan pembahasan, dapat ditegaskan 

bahwa pengembangan bahan ajar metode alpabet terhadap angka tiga langkah (At Tartil) 

merupakan inovasi pembelajaran yang relevan, efektif, dan kontekstual dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak. Temuan penelitian ini memperkuat pentingnya pendekatan 

penelitian dan pengembangan dalam menghasilkan produk pembelajaran yang tidak hanya 

layak secara teoritis, tetapi juga efektif dan aplikatif dalam praktik pembelajaran di 

madrasah 

. 

PENUTUP 
Pengembangan bahan ajar metode alpabet terhadap angka tiga langkah (At Tartil) 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas VI MI Al Ihsan Banjaragung Bareng Jombang 

telah menghasilkan produk bahan ajar cetak yang layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pengembangan bahan ajar tersebut dilakukan melalui tahapan penelitian dan 

pengembangan model Borg dan Gall hingga tahap menghasilkan produk akhir. Bahan ajar 

yang dikembangkan disusun secara sistematis, kontekstual, dan disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik Madrasah Ibtidaiyah, sehingga mampu membantu siswa dalam 

menghafal Asmaul Husna secara lebih terarah dan efektif. Kelayakan dan efektivitas bahan 

ajar metode At Tartil dibuktikan melalui serangkaian uji coba yang melibatkan ahli, guru 

mata pelajaran Akidah Akhlak, serta siswa kelas VI. Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

bahan ajar memiliki tingkat kemenarikan dan kepraktisan yang baik, serta mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam menghafal Asmaul Husna hingga melampaui 

Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan 

bahan ajar yang dirancang secara khusus dengan pendekatan metode At Tartil memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pengembangan 

bahan ajar hanya dilaksanakan sampai tahap kesembilan dalam model Borg dan Gall, 

sehingga tahap diseminasi dan implementasi secara luas belum dilakukan. Selain itu, 

penerapan bahan ajar masih terbatas pada satu satuan pendidikan dan satu materi 

pembelajaran, yaitu Asmaul Husna pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VI, sehingga 

generalisasi hasil penelitian masih terbatas. Penelitian ini juga lebih menitikberatkan pada 

pengukuran hasil belajar siswa, sementara aspek sikap dan pembiasaan nilai-nilai akhlak 

yang terkandung dalam Asmaul Husna belum dikaji secara mendalam (Sugiyono, 2019). 
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Berdasarkan keterbatasan tersebut, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat 

melanjutkan pengembangan hingga tahap diseminasi sehingga bahan ajar metode At Tartil 

dapat diterapkan pada lingkup madrasah yang lebih luas. Penelitian lanjutan juga dapat 

mengembangkan bahan ajar dengan metode At Tartil pada materi Akidah Akhlak lainnya 

maupun pada jenjang pendidikan yang berbeda untuk menguji konsistensi efektivitasnya. 

Selain itu, penelitian berikutnya diharapkan dapat mengkaji pengaruh penggunaan bahan 

ajar metode At Tartil terhadap aspek afektif dan pembentukan karakter religius siswa, 

sehingga kontribusi bahan ajar tidak hanya terbatas pada peningkatan hasil belajar, tetapi 

juga pada penguatan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 
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